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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan yang melimpah ruah seakan sudah menjadi identitas bagi bangsa Indonesia 

sendiri. Dari Sabang sampai Merauke dengan total sebanyak 34 provinsi melahirkan ribuan 

kebudayaan yang ada di dalamnya. Budaya lahir karena kita terbiasa mempelajari suatu hal 

yang ada atau yang terjadi di sekitar lingkungan kita, lalu mewariskannya kepada 

keturunan dan kemudian muncul sebagai suatu kebiasaan. 

Kebudayaan itu ibarat sebuah lensa. Bayangkan saja jika Anda sedang memakai 

lensa untuk meneropong sesuatu maka anda akan memilih satu fokus tertentu, dari fokus 

itulah anda akan membidik objek dengan tepat. Objek fokus itu bisa manusia atau binatang, 

benda atau bahkan gagasan, termasuk gagasan tentang dunia sekeliling. Pertanyaannya 

adalah apakah mungkin seseorang dapat melihat suatu objek tertentu secara lebih tajam 

tanpa lensa? Tentu saja bisa, artinya dia akan memandang dunia apa adanya, artinya dunia 

sebagai fakta tanpa fokus tertentu. Tetapi, kalau kita memandang sesuatu dari sudut 

pandang kebudayaan maka kita menjadikan kebudayaan sebagai sebuah lensa, artinya 

sebuah pandangan yang tepat, dan kebudayaan mengajarkan kepada kita untuk memandang 

sesuatu secara terfokus, secara tajam. 

Betapa sering awam memberikan arti kebudayaan dengan cara yang sangat 

sederhana. Ada yang mengatakan kebudayaan itu merupakan seni, padahal patut untuk 

diingat bahwa kebudayaan bukan sekedar sebuah seni, kebudayaan melebihi seni itu 
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sendiri karena kebudayaan meliputi sebuah jaringan kerja dalam kehidupan antarmanusia. 

Kebudayaan itu mempengaruhi nilai – nilai yang dimiliki manusia, bahkan mempengaruhi 

sikap dan perilaku manusia. Dengan kata lain, semua manusia merupakan aktor 

kebudayaan karena manusia bertindak dalam lingkup kebudayaan.1   

Budaya tidak bisa lepas dengan komunikasi, karena komunikasi menjadi landasan 

dasar bagi manusia untuk saling berhubungan. Kehidupan manusia tidak berjalan baik jika 

tidak adanya proses komunikasi. Fungsi komunikasi juga mencakup beberapa aspek 

kehidupan manusia mulai dari sosial dan psikologis. Melalui komunikasi membuat 

seseorang lebih percaya diri dalam berbicara dan berpendapat sehingga tidak membuat 

dirinya terasingkan di lingkungan tempat ia tinggal. Komunikasi tidak bicara 

kebermanfaatannya saja, komunikasi sudah menjadi jantung bagi kehidupan manusia. Oleh 

karena itu ketika suatu kebudayaan hadir dan mendiami suatu daerah itu, tidak terlepas dari 

proses dan pola komunikasi yang dibangun sebelumnya dan membuat budaya itu ada dan 

berkembang sampai saat ini.    

Ketika kita telah mendiskusikan hubungan antarkomunikasi antara komunikasi dan 

kebudayaan bahwa konsentrasi dari hubungan itu terletak pada perlintasan komunikasi 

verbal dan nonverbal antar kelompok sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, pada 

umumnya komunikasi antar budaya mempelajari pula beberapa tema, misalnya (1) kode 

dan saluran, meliputi cara – cara berbicara, teori dan penelitian komunikasi verbal, teknik 

komunikasi internasional, bahasa dan politik, kebudayaan visual, dan analisis diskursus 

komunikasi serta kebudayaan; (2) tentang praktik kebudayaan, misalnya retorika dan 

masyarakat, politik budaya, media dan kebijakan dalam negeri, komunikasi internasional, 

 
       1 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2002.), Hal.7. 
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komunikasi antar pribadi, aplikasi, kritik teori dalam media massa, serta media gender dan 

ras; (3) metode penelitian, meliputi metode kualitas dan kuantitatif, penelitian lapangan 

dalam komunikasi, penelitian komunikasi internasional, analisis isi, kritik retorika, 

penelitian atas filsafat dan kritik retorika. 2 

Pulau Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang memiliki luas wilayah 

sebesar 5.780,06 km2, termasuk dalam bagian dari Kepulauan Sunda Kecil sepanjang 153 

km dan selebar 112 km sekitar 3,2 km dari Pulau Jawa.3 Secara demografi, menurut  

sumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali berdasarkan data “Penduduk Provinsi Bali 

Menurut Agama yang Dianut Hasil Sensus Penduduk 2010” menyimpulkan bahwa 

penduduk beragama Hindu sebanyak 3.247.283, Islam sebanyak 520.244, Protestan 

sebanyak 31.197, Katholik sebanyak 64.454, Budha sebanyak 21.156, Konghucu sebanyak 

427, dan kepercayaan lainnya sebanyak 282 (Update data terakhir: 15 Februari 2018). 4 

Melihat data diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat di Bali beragama 

Hindu dan masyarakat beragama Islam menjadi salah satu minoritas yang ada di Bali. Pada 

penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian yang berada di Desa Pegayaman, 

Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng Bali, yang dimana desa ini merupakan desa 

yang dihuni oleh hampir 90% penduduk beragama Islam dengan minoritas masyarakat 

beragama Hindu di dalamnya. Desa ini memiliki sejarah yang cukup menarik terkait awal 

masuknya Islam di Desa Pegayaman. Walaupun Desa Pegayaman dihuni oleh mayoritas 

masyarakat beragama Islam, namun dalam kehidupan bersosial di desa ini sangat 

menjunjung tinggi nilai toleransi sesama masyarakat walaupun berbeda suku dan agama.  

 
       2 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2002.), Hal.19. 

       3 https://id.wikipedia.org/wiki/Bali diakses pada tgl 21 Januari 2020 pukul 17.20 

       4 https://bali.bps.go.id/statictable/2018/02/15/33/penduduk-provinsi-bali-menurut-agama-yang-dianut-hasil-sensus-

penduduk-2010.html diakses pada tgl 21 Januari 2020 pukul 17.20 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://bali.bps.go.id/statictable/2018/02/15/33/penduduk-provinsi-bali-menurut-agama-yang-dianut-hasil-sensus-penduduk-2010.html
https://bali.bps.go.id/statictable/2018/02/15/33/penduduk-provinsi-bali-menurut-agama-yang-dianut-hasil-sensus-penduduk-2010.html
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Dalam kehidupan sehari – hari warga di Desa Pegayaman selalu hidup berbarengan 

dengan budaya Bali. Sebelumnya yang harus dipahami adalah budaya dan agama itu 

memiliki perbedaan dan persamaan, agama dan budaya yang dimaksud adalah Hindu dan 

Bali. Hindu lebih condong kepada aspek keagamaan dan budaya adalah suatu kebiasaan 

yang sifatnya turun temurun. Dalam persamaannya keduanya ini sama – sama mengatur 

kehidupan manusia untuk menghasilkan ketenteraman dalam bermasyarakat, 

perbedaannya adalah dapat terlihat dari aspek berlakunya, dimana wujud dari adat dan 

budaya tergantung pada waktu, tempat dan keadaannya.       

Penelitian ini berfokus pada kegiatan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

yang dilakukan di Desa Pegayaman. Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan salah satu 

hari besar yang ada di agama Islam yaitu memperingati lahirnya baginda Rasullullah Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT yang membawa kitab suci Al-Quran dan 

risalah – risalah kebaikan, serta menjadi suri tauladan bagi seluruh umat yang ada di muka 

bumi. Perayaan Maulid Nabi di Desa Pegayaman sangat menarik, bahkan terkesan sangat 

berbeda dengan peringatan Maulid Nabi yang ada di daerah lain. Pasalnya Maulid Nabi 

merupakan kegiatan yang sangat ditunggu oleh masyarakat Desa Pegayaman, berbeda 

dengan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Maulid Nabi memiliki arti penting bagi 

masyarakat Desa Pegayaman, menjadi momentum berkumpulnya keluarga dan dalam 

rangkaian kegiatannya pun yang paling ditunggu oleh masyarakat Desa Pegayaman. Tidak 

tanggung – tanggung persiapan untuk melaksanakan kegiatan Maulid Nabi ini pun selama 

kurang lebih 4 bulan lamanya.  

Dalam pelaksanaannya Maulid Nabi di Desa Pegayaman berlangsung sangat 

meriah. Terdapat kegiatan – kegiatan yang mengisi di dalam pelaksanaannya, yaitu ada 
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penampahan, sokok taluah, sokok base, kesenian burdah dan masih banyak yang lainnya. 

Uniknya semua proses kegiatan yang ada di dalamnya merupakan bentuk akulturasi budaya 

menyerupai budaya Bali, hanya saja dimodifikasi agar tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. Proses di dalamnya inilah yang membuat Maulid Nabi di Desa Pegayaman terkesan 

berbeda dengan Maulid Nabi di daerah lain dan terlihat mewah karena banyak mengundang 

banyak perhatian.  

Dalam QS. Al – Azhab: 56 mengingatkan kita sebagai manusia mengenai 

kesempurnaan Nabi Muhammad SAW, tingginya derajat beliau dan kedudukannya di sisi 

Allah SWT dan dihadapan makhluk ciptaan-Nya sebagai rasul utusan Allah SWT. Maka 

dari itu Allah SWT pun memuji Nabi Muhammad dengan bershalawat kepadanya 

dihadapan para malaikat karena bentuk kecintaannya terhadap Nabi Muhammad SAW, 

begitu juga para malaikat kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai umat muslim tentu kita 

wajib mengingat hari kelahiran rasullullah, dan ayat ini mengajarkan bahwa mengingat 

kepadanya cukup dengan membacakan shalawat kepadanya.  

Dalam hal ini kegiatan Maulid Nabi yang ada di Desa Pegayaman merupakan 

bentuk rasa syukur dan bahagia sebagai umat muslim atas kelahiran Nabi Muhammad 

SAW. Contohnya dalam bentuk prosesi – prosesi yang dilakukan masyarakat Desa 

Pegayaman dalam memperingati Maulid Nabi yang dirasa cukup unik oleh peneliti karena 

tidak dapat ditemukan di tempat lain. Dalam proses akulturasi budaya yang dipadukan di 

dalam kegiatan peringatan Maulid Nabi ini pasti sebelumnya melewati proses pola 

komunikasi yang panjang dan memiliki maksud dan tujuannya tersendiri, sehingga mampu 

menghasilkan akulturasi budaya dalam kegiatan Maulid Nabi. Mulai dari proses pola 

komunikasi hingga terbentuknya akulturasi budaya inilah yang membuat peneliti tertarik 
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untuk mengkaji lebih dalam salah satu kebudayaan yang ada di Desa Pegayaman, 

Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali ini. 

 1.2 Identifikasi Masalah         

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan fenomena – fenomena yang menarik dan yang 

dijadikan masalah dalam penelitian ini. Masalah – masalah tersebut adalah:  

1. Pola komunikasi mempengaruhi terbentuknya akulturasi antara budaya Bali dan 

budaya Islam. 

2. Adanya pengaruh akulturasi budaya Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa  

Pegayaman, yakni melakukan kegiatan – kegiatan yang persis dengan budaya Bali 

namun dimodifikasi. Contohnya sokok taluah dan sokok base.  

3. Akulturasi budaya memiliki fungsi dalam meningkatkan interaksi sosial masyarakat 

desa Pegayaman dan mengintegrasikan masyarakat yang memiliki perbedaan. 

4. Akulturasi budaya Bali dan Islam dapat melakukan pola komunikasi yang khas/unik 

antar orang yang memiliki budaya berbeda. 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus kepada masyarakat Islam yang menjalani kehidupan dari hasil pola 

komunikasi yang dibentuk dalam menghasilkan suatu akulturasi kebudayaan Islam dan 

budaya Bali dalam kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, 

Buleleng, Bali. 
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            Adapun rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pola komunikasi yang dibentuk dalam proses akulturasi budaya Islam dan 

budaya Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng, Bali? 

2. Bagaimana bentuk akulturasi budaya yang dihasilkan dari budaya Islam dan budaya Bali 

pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten 

Buleleng, Bali? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memerikan pemahaman mengenai pola komunikasi yang dibentuk dalam proses 

akulturasi budaya Islam dan budaya Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa 

Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Buleleng, Bali. 

2. Mendeskripsikan bentuk akulturasi budaya yang dihasilkan dari budaya Islam dan 

budaya Bali pada kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, 

Buleleng, Bali. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun terdapat manfaat dari penelitian yang dibagi kedalam dua aspek yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.    

1.5.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam mengembangkan teori yang berkaitan 

dengan Ilmu Agama, Islam & Budaya Lokal, dan Komunikasi Antarbudaya. 
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1.5.2 Manfaat praktis 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi lembaga sosial dalam meningkatkan pengawasan kebudayaan, dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi lembaga dakwah Islam dalam meningkatkan kualitas 

keagamaan umat. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi ke dalam lima bab yang  dimana dijelaskan 

dalam bentuk sub – sub bab. Urutan dalam sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I, peneliti menjelaskan mengenai latar belakang masalah dari judul penelitian 

yang diteliti, identifikasi masalah yang ada di lapangan, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat secara praktis dan teori dilakukannya penelitian, serta sistem 

pembahasan dalam penelitian ini. 

BAB II, peneliti membahas mengenai tinjauan pustaka yakni membahas penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan tema dalam skripsi ini yaitu pola komunikasi dan 

akulturasi budaya. Selain itu, penulis juga membahas kerangka teori yangg tentunya 

menjadi acuan serta landasan berpikir dalam penelitian ini. 

BAB III, peneliti menguraikan terkait metode penelitin yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini, operasionalisasi konsep, pemilihan lokasi serta subjek penelitian. 

Peneliti juga menjelaskan mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu wawancara mendalam, pengamatan, dokumentasi, perbincangan sehari 

– hari. Selain menjelaskan teknik pengumpulan data, penulis juga menjelaskan terkait 

kredibilitas serta teknik dalam menganalisis data. 
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BAB IV, peneliti menjelaskan mengenai ruang lingkup yang telah dibuat untuk 

penelitian ini. Ruang tersebut mencakup gambaran umum lokasi atau subjek yang 

ditentukan dalam penelitian. Kemudian peneliti menjelaskan terkait pola komunikasi pada 

kegiatan Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, 

Bali. Pembahasan terakhir dalam bab ini adalah terkait akulturasi budaya pada kegiatan 

Maulid Nabi di Desa Pegayaman, Kecamatan Sukasada, Buleleng, Bali. 

BAB V, merupakan bagian terakhir dalam penelitian ini, peneliti membahas terkait 

kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diteliti berdasarkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Kemudian, terkait keterbatasan serta saran dalam penelitian ini yang 

ditujukan kepada semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 


